BAB IV

KESIMPULAN DAN SARRAN

A. KESIMPULAN

Setelah penulis membahas tentang “Asuhan Keperawatan pada pasien Ny. R

dan Ny. E dengan diagnosa medis Anemia Aplastik di ruang CA Center RSUD AL-

Thsan” maka dapat di Tarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Setelah dilakukan pengkajian keperawatan pada pasien Ms.R dan Ms.E,
pasien mengeluhkan sesak nafas. Sesak nafas berlangsung selama 2 hari dan
semakin parah selama 1 jam sebelum saya pergi ke rumah sakit. Sesak nafas
dengan demam 39,5°C, sesak nafas bertambah parah saat pasien
beraktivitas, pasien tampak pucat, pasien mengatakan mudah lelah, GCS 15.
Dalam hal ini diagnosa yang diterima adalah diagnosa medis anemia yaitu.
Intoleransi aktivitas terkait dengan ketidakseimbangan suplai dan
kebutuhan oksigen

Rencana pemeliharaan dibuat untuk tujuan ini tersebut, harus di lakukan
secara komprehensif dengan melibatkan kerabat pasien, sehingga kendala
yang muncul selama pelaksanaan dapat diminimalkan dan tujuan dari
kegiatan yang ditawarkan kepada pasien atau proses pengobatan tercapai.
Pelakasanaan Pekerjaan keperawatan yang berkaitan dengan perencanaan
pekerjaan keperawatan disesuaikan dengan kondisi pasien dan tidak selalu
berdasarkan teori yang ada. .

Pengkajian untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan operasi keperawatan

belum sepenuhnya dilakukan karena keterbatasan waktu .

B. SARAN

Dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan, penulis sampaikan saran-
saran yang mungkin berguna untuk penanganan khusus pasien anemia
aplastik sebagai berikut:

1. Bagi pendikdikan
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Diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas perawat dengan

memberikan perawat akses mudah ke pengetahuan yang relevan.

Bagi rumah sakit

Rumah sakit perlu lebih meningkatkan mutu pelayanan medik
khususnya dalam pelaksanaan asuhan keperawatan. Perawat harus
mempertimbangkan kondisi pasien secara keseluruhan, bukan hanya
fiksi tetapi semua aspek dari orang secara keseluruhan, termasuk jiwa
bio-psikologis-sosial-budaya.
Bagi klien/keluarga

Diharapkan kerjasama dan hubungan yang baik dengan pasien dan
keterlibatan keluarga dengan tim medis dapat menimbulkan rasa saling
percaya dan kerjasama dalam pemberian asuhan keperawatan.
Bagi penulis

Semoga dapat memperluas pengetahuan dan pemahamannya
tentang keperawatan kasus anemia aplastik sehingga dapat memberikan

asuhan keperawatan tepat waktu dan tepat.






